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ABSTRAK  

MASRIANI. 1802030053. Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Probing- 

Prompting. Skripsi, Medan: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) apakah kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa dapat meningkat dengan penerapan model pembelajaran 

Probing - Prompting. Populasi dan sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII- 1 

berjumlah 32 orang dimana terdapat 17 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan tes. Pengamatan 

dilakukan untuk memperoleh hasil observasi pemahaman konsep matematis siswa 

dan tes digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep matematis siswa 

serta keterlaksanaan proses pembelajaran materi Segitiga dan Segiempat sub materi 

Persegi dan Persegi Panjang menggunakan model pembelajaran Probing-

Prompting. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

observasi, analisis ketuntasan belajar dan analisis ketuntasan klasikal. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep matematis siswa 

melalui penerapan model pembelajaran Probing – Prompting. Peningkatan yang 

terjadi yaitu: (1) pada siklus I rata-rata observasi pemahaman konsep matematika 

sebesar 70 dan persentase pemahaman konsep matematis sebesar 56,25%, (2) pada 

siklus II rata-rata observasi pemahaman konsep matematis siswa sebesar 77,5 dan 

persentase pemahaman konsep matematis sebesar 81,25%. 

Kata Kunci : Pemahaman Konsep Matematis, Probing - Prompting  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada kenyataannya, proses belajar mengajar merupakan interaksi dinamis 

antara pendidik dan siswa. Alih-alih mengendalikan proses pembelajaran, tugas 

guru adalah sebagai pembimbing yang membantu dan mendorong siswa untuk aktif 

membangun pemahaman mereka sendiri berdasarkan informasi yang diterima. 

Menurut pendapat para ahli, apa yang diajarkan oleh guru memiliki dampak yang 

signifikan terhadap keberhasilan pendidikan.  

Pembelajaran matematika merupakan suatu upaya yang dirancang oleh guru 

untuk merangsang daya pikir kreatif siswa, sehingga mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir dan membangun pengetahuan baru yang dapat meningkatkan 

penguasaan materi matematika (Fauziah & Mansur, 2017). Ini sejalan dengan 

tujuan pembelajaran matematika yang terdapat dalam peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014, yang bertujuan 

memahami konsep matematika sebagai kemampuan untuk menguraikan hubungan 

antar konsep serta menerapkan konsep dan algoritma dengan fleksibel, efisien, tepat 

dan akurat dalam menyelesaikan berbagai masalah. 

Oleh karena itu, penting untuk menerapkan model pembelajaran yang efisien, 

seperti model Probing-Prompting. Pendekatan ini dirancang untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa dengan memberikan serangkaian pertanyaan 

yang mendorong mereka untuk membangun konsep secara mandiri. Jurnal 

pendidikan matematika menjelaskan bahwa teknik Probing- Prompting menegaskan 
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pentingnya keterampilan guru dalam bertanya untuk menilai sejauh mana siswa memahami 

materi yang diajarkan. Dengan demikian, siswa bisa memahami matematika dengan bahasa 

mereka sendiri, yang memudahkan mereka mengingatnya.  

Pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa dalam menguasai materi, 

dan memahami, menghayati, serta dapat menerapkannya dalam pembelajaran 

matematika, menurut Fadmawarni dkk (Rosmawati & Sritresna, 2021). Ketika 

siswa telah memahami konsep, maka akan lebih mudah bagi mereka dalam 

menyelesaikan soal matematika. Penguasaan terhadap konsep-konsep ini sangat 

penting, karena untuk menyelesaikan soal, siswa memerlukan kaidah yang 

didasarkan pada konsep yang telah mereka pelajari (Simangunsong & Panggabean, 

2023). 

Namun, pemahaman konsep matematika sering kali menjadi tantangan bagi 

siswa. Karakteristik matematika yang cenderung abstrak membuat siswa kesulitan 

untuk memahaminya, sehingga untuk menjawab permasahalan matematika 

diperlukan pemahaman matematis dan pemikiran kreatif (Aziz Zainal, 2021). 

Ketidakmampuan siswa dalam menjawab soal yang menekankan pada 

pemahaman konsep merupakan salah satu masalah yang sering muncul dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini juga terlihat di SMP Negeri 18 Medan, di mana 

dari hasil observasi terlihat rata-rata nilai ulangan harian salah satu kelas VII SMP 

Negeri 18 Medan pada tahun ajaran 2024/2025 menunjukkan nilai rata-rata ulangan 

matematika yaitu 62,5. Dari data tersebut diketahui bahwa belum memenuhi KKM 

( nilai 75) dan tingkat pemahaman konsep siswa rendah. Berdasarkan wawancara 

dengan salah satu guru matematika di sekolah tersebut, masih banyak pendidik 

yang masih menggunakan metode pembelajaran tradisional, di mana guru berperan 
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sebagai sumber ilmu utama dan interaksi lebih berfokus pada intruksi guru, 

sementara siswa hanya sebagai objek dan bukan sebagai subjek yang aktif (Afifah, 

Dachi, & Harahap, n.d.). Metode pengajaran yang demikian dapat membuat siswa 

merasa jenuh, bosan, bahkan mengantuk, sehingga proses pembelajaran pun 

menjadi kurang optimal karena siswa cenderung pasif (Harahap, 2015). 

Dengan melihat kondisi ini, seharusnya seorang guru dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang produktif dan menyenangkan. Untuk merealisasikan hal 

ini, diperlukan inovasi dari model pembelajaran tradisional menuju pendekatan 

yang lebih inovatif (Fradani et al., 2018). 

Langkah yang dapat diambil untuk mengatasi masalah ini adalah menerapkan 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep 

matematika seperti model Probing- Prompting. Huda menyatakan bahwa Probing- 

Prompting merupakan sebuah metode pengajaran yang dirancang untuk 

membimbing siswa dalam menyampaikan pendapat mereka. Dalam 

pelaksanaannya, guru memberikan serangkaian pertanyaan yang dirancang meneliti 

dan memperdalam pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dipelajari 

(Suyani & Wulandari, 2020). Setiap siswa dipaksa untuk terlibat dalam sesi tanya 

jawab dalam model pembelajaran ini karena guru akan memilih siswa secara acak. 

Akibatnya siswa tidak dapat melewatkan kesempatan untuk berpartisipasi dalam 

diskusi (Karwati, 2018). 

Model Probing- Prompting dapat mendorong siswa untuk berpastisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran dibawah arahan guru yang membantu mereka 

mengembangkan pengetahuan baru. Menurut sebuah studi berjudul “Efektifitas 
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Model Pembelajaran Probing-Prompting Ditinjau dari Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa” oleh Weny Atika dkk penggunaan model ini dapat meningkatkan 

tingkat pemahaman konsep di antara siswa. Temuan tersebut dibuktikan oleh fakta 

bahwa 80% siswa telah meraih nilai minimal 70. 

Dengan mempertimbangkan latar belakang tersebut, peneliti merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian berjudul “PENINGKATAN KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA MELALUI PENERAPAN 

MODEL PEMBELAJARAN PROBING PROMPTING”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraian sebelumnya, 

berikut adalah identifikasi masalah yang ditemukan:  

1. Pemahaman siswa terhadap konsep matematika masih belum maksimal. 

2. Siswa masih kurang terlibat dalam proses pembelajaran yang mana 

Sebagian besar masih tefokus kepada guru. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran 

Probing-Prompting yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa 

mengenai konsep matematika terkait materi Segitiga dan Segiempat, khususnya 

Persegi dan Persegi Panjang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 



5 

 

 

 

1. Apakah model pembelajaran Probing-Prompting dapat digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII-1 SMP 

Negeri 18 Medan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berikut adalah tujuan penelitian: 

1. Untuk memastikan apakah penerapan model pembelajaran Probing-

Prompting pada pelajaran matematika dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa kelas VII-1 SMP Negeri 18 Medan. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa. Sebagai masukan agar siswa lebih termotivasi dan semangat 

dalam belajar matematika. 

2. Bagi Guru. Sebagai bahan masukan untuk guru agar dapat memilih model 

pembelajaran yang tepat dalam kegiatan belajar mengajar. 

3. Bagi Sekolah. Diharapkan siswa lebih aktif, kreatif dalam menyalurkan 

pemikiran sehingga hasil belajar siswa lebih baik dari sebelumnya. 

4. Peneliti lain. Sebagai bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman sangat penting dalam proses pembelajaran, karena 

memungkinkan siswa untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam berbagai 

bidang mata pelajaran. Istilah pemahaman mengacu pada penguasaan sesuatu 

secara mental, berasal dari kara “paham” yang berarti mengerti dengan baik. 

Sementara itu, konsep dapat diartikan sebagai suatu ide atau rancangan. 

Dalam konteks matematika, konsep merujuk pada ide abstrak dimana 

memungkinkan seseorang untuk mengelompokkan objek atau kejadian. Ketika 

objek matematika saling terhubung, ikatan antara objek tersebut menjadi semakin 

kuat (Wahyuni, 2019). Dengan demikian, pemahaman konsep dapat disimpulkan 

sebagai pemahaman yang mendalam tentang suatu desain atau ide abstrak.  

Menurut Bloom, pemahaman adalah sebuah kemampuan untuk menyerap 

makna dari materi yang telah dipelajari. Oleh karena itu, siswa diharapkan untuk 

tidak hanya memahami apa yang dipelajarinya, tetapi juga mampu 

mengkomunikasikannya (Febriyanto et al., 2018). 

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan sebuah kekuatan 

yang memungkinkan siswa untuk menyerap dan memahami ide-ide matematika 

selama proses belajar, sehingga mereka dapat memperoleh pengetahuan yang lebih 
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dalam (Fadmawarni, Maimunah, & Roza, 2020). Dengan memahami konsep 

matematika, siswa menjadi lebih mampu memahami materi pelajaran dengan lebih 

baik. Hendriana menegaskan salah satu keterampilan paling penting dalam 

mempelajari matematika yang dapat memfasilitasi pencapaian yang lebih 

signifikan adalah memahami konsep matematika (Yuliani, 2018). 

Indikator pemahaman konsep menurut Noviyana (Rosmawati & Sritresna, 

2021) mencakup: 

1. Meyatakan kembali konsep yang telah dipelajari. 

2. Mengelompokkan objek berdasarkan kriteria yang memenuhi atau tidak 

memenuhi syarat konsep tersebut. 

3. Menggunakan algoritma untuk menerapkan konsep.  

4. Memberikan contoh konkret dan tidak konkret dari konsep yang telah dipelajari. 

5. Menganalisis konsep dalam berbagai format matematika. 

6. Menghubungkan beragam konsep matematika. 

7. Membuat prasyarat yang diperlukan untuk suatu konsep. 

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa pemahaman terhadap konsep matematika 

sangatlah penting. Siswa akan lebih mudah memahami, menyerap, menguasai, dan 

mengaplikasikan pengetahua ketika mempelajari matematika jika mereka memiliki 

pemahaman yang kuat.  
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Berdasarkan hal tersebut, indikator pemahaman konsep matematis yang akan 

diambil meliputi: 

a. Mengutarakan kembali suatu konsep. 

b. Memberikan contoh atau membedakan antara contoh dan yang bukan contoh. 

c. Mengkaji gagasan dalam berbagai representasi matematika. 

d. Membuat dan mengevaluasi syarat dari sebuah konsep serta menerapkan, 

menggunakan, dan memilih proses atau operasi tertentu. 

e. Membedakan dan membandingkan konsep. 

f. Mengaplikasikan konsep untuk memecahkan masalah. 

2. Model Pembelajaran Probing-Prompting 

Terdapat dua istilah dalam model Probing- Prompting. Probing merupakan 

tindakan pemeriksaan, sedangkan kata Prompting menurut Jacobsen, merupakan 

metode yang menggunakan bimbingan untuk membantu siswa dalam memberikan 

jawaban yang akurat terhadap pertanyaan (Susanti, 2017). Pembelajaran yang 

menerapkan model ini sangat terkait dengan pertanyaan. Pertanyaan yang diajukan 

dikelas dikenal sebagai  Probing Question (Kariani, Kt, Semara, & Ardana, 2014). 

Model Probing Prompting melibatkan guru yang mengajukan pertanyaan 

menuntun yang bertujuan untuk menguji pemahaman terhadap materi pelajaran. 

Melalui proses ini, siswa diharapkan dapat mengkonstruksi konsep, prinsip, dan 

aturan menjadi pengetahuan baru. Dalam model pembelajaran ini, tanya jawab 

dilakukan secara acak dengan menunjuk siswa, sehingga setiap siswa harus 
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berpartisipasi secara aktif. Dengan pendekatan ini, siswa tidak dapat menghindar, 

karena mereka dapat dipanggil untuk terlibat dalam diskusi kapan saja (Fauziah & 

Mansur, 2017). 

Dengan demikian, model Probing-Prompting sangat cocok diterapkan dalam 

pembelajaran matematika yang memerlukan keterampilan berpikir logis dan 

terstruktur dalam memecahkan permasalahan. Selain itu, dengan menggunakan 

bahasa yang mereka kuasai, model ini dapat membantu siswa memahami ide-ide 

matematika. 

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam model Probing Prompting: 

1) Guru memperkenalkan situasi kepada siswa menampilkan gambar yang 

mengandung permasalahan. 

2) Guru memperbolehkan setiap siswa untuk memberikan tanggapan. 

3) Guru mengajukan pertanyaan berkaitan dengan tujuan pembelajaran yang 

sedang dipelajari. 

4) Siswa diberi waktu untuk memikirkan jawaban mereka  

5) Menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah diajukan. 

6) Jika jawaban tersebut benar, guru meminta tanggapan dari siswa lain untuk 

memastikan semua siswa terlibat. Namun, jika siswa mengalami kesulitan atau 

memberikan jawaban yang kurang tepat, guru kan merumuskan pertanyaan lain 

yang dapat membantu memandu siswa menuju jawaban yang benar. 

Selanjutnya, pertanyaan-pertanyaan yang menuntut pemikiran tingkat tinggi 
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akan diajukan hingga siswa mampu menjawab sesuai dengan kompetensi dasar 

atau indikator yang telah ditetapkan. Penting untuk memastikan bahwa 

pertanyaan disampaikan kepada seluruh siswa sehingga semua dapat 

berpartisipasi aktif dalam sesi  Probing -Prompting. 

7) Untuk memastikan siswa mengerti, guru bertanya lagi (Rosdianwinata & 

Ridwan, 2018). 

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Probing – Prompting.  

a. Kelebihan  

Nurjanah dalam (Novena & Kriswandani, 2018) menyatakan bahwa berikut 

ini adalah beberapa kelebihan dari model Probing-Prompting: 

1. Mendorong pemikiran aktif siswa. 

2. Mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang apapun yang tidak 

mereka pahami atau tidak mengerti agar guru dapat memberikan penjelasan 

tambahan. 

3. Selama diskusi perbedaan pendapat dapat dikompromikan. 

4. Pertanyaan yang diajukan mampu menarik perhatian siswa bahkan saat mereka 

terlihat tidak fokus atau mengantuk. 

5. Dapat dimanfaatkan untuk mengulas kembali materi yang sudah dipelajari. 

6. Meningkatkan kepercayaan diri siswa untuk menangagapi dan menyuarakan 

pendapat mereka. 
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b. Kekurangan  

Adapun kekurangan model  Probing Prompting, seperti yang diutarakan oleh 

Nurjanah dalam (Novena & Kriswandani, 2018) adalah: 

1. Siswa sering mengalami rasa takut, terutama Ketika guru gagal menciptakan 

lingkungan ramah dan mendukung. 

2. Kesulitan dalam menyusun pertanyaan yang tepat sesuai tingkat pemahaman 

siswa. 

3. Jika siswa tidak dapat jawaban setelah bertanya dua atau tiga kali, banyak waktu 

yang terbuang sia-sia. 

4. Mungkin sulit untuk mengajukan pertanyaan kepada setiap anak secara 

individual dalam kelompok besar. 

5. Jika guru tidak mengimplementasikan model ini dengan baik, hal tersebut dapat 

menghambat kemampuan siswa untuk berpikir kritis. 

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Astri Siti Sadiah dalam penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Melalui Model Pembelajaran 

Probing - Prompting”. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Probing-Prompting memilki kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang jauh lebih baik dibandingkan dengan 

siswa yang menggunakan teknik pembelajaran konvensional (Matematika, 

Suryakancana, & Konsep, 2019). 
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2. Eka Rosdianwinata dalam penelitian dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Probing-Prompting Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa”. Dalam penelitian ini diperoleh rata- rata nilai 

untuk kelas eksperimen sebesar 66,3, sedangkan untuk kelas kontrol hanya 

55,9. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Probing-Prompting dapat membantu siswa lebih memahami 

matematika (Rosdianwinata & Ridwan, 2018). 

C. Hipotesis  

Hipotesis tindakan penelitian ini adalah : 

1. Apakah model pembelajaran Probing-Prompting dapat digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII-1 SMP 

Negeri 18 Medan? 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 18 Medan yang berada Jl. Kemuning 

Raya, Perumnas Helvetia, Medan, Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester Genap tahun ajaran 2024/2025 hingga selesai. 

B. Populasi dan Sampel 

Populai penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 18 Medan.  

Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel Kelas VII-1 berjumlah 32 orang 

karena dari observasi sebelumnya nilai rata-rata ulangan harian kelas ini belum 

mencapai KKM maka perlu adanya tindakan. 

C. Variabel Penelitian 

Untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep matematika, 

penelitian ini mengkaji penerapan pembelajaran matematika di kelas VII-1 SMP 

Negeri 18 Medan dengan menggunakan model pembelajaran Probing-Prompting. 

Terdapat dua jenis variabel dalam penelitian ini: variabel bebas yaitu model 

pembelajaran Probing - prompting, dan variabel terikat, yaitu pemahaman konsep 

matematis siswa. 

D. Jenis dan Prosedur Penelitian 

Penelitian ini mengikuti prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang 

dalam bahasa inggris dikenal sebagai Classroom Action Research. Seorang guru 
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melakukan penelitian ini dikelas untuk mengevaluasi dampak dari tindakan yang 

diterapkan pada subjek penelitian. Proses penelitian ini terdiri dari dua siklus, 

dengan empat fase dalam setiap siklusnya: Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, 

dan Refleksi. 

Silakan lihat grafik siklus PTK yang disediakan di bawah ini untuk penjelesan 

yang lebih lengkap. 

 

Gambar 3.1. Siklus Pelaksanaan PTK (Susanti., 2017) 

Pelaksanaan Siklus I dan Siklus II 

Tahap Perencanaan I  

a. Memilih pendekatan yang akan diterapkan selama penelitian untuk 

meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar matematika siswa yaitu 

menggunakan model Probing -Prompting.   
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b. Menyiapkan informasi untuk didiskusikan selama pertemuan saat penelitian 

dilakukan. 

c. Menggunakan model Probing-Prompting untuk membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

d. Mengembangkan lembar observasi menggunakan model Probing-

Prompting untuk mengukur pemahaman siswa. 

Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan adalah proses implementasi yang melibatkan penerapan 

dari rencana yang telah dibuat. Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, kegiatan 

dilaksanakan sesuai dengan skema yang dikembangkan dengan menggunakan 

model Probing-Prompting.  

Observasi    

Dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya, 

pengamatan dilakukan selama tahap pelaksanaan tindakan ini. Peneliti mengajar di 

depan kelas, dan guru kelas yang bertindak sebagai pengamat, melengkapi lembar 

tersebut untuk mencatat kegiatan yang terjadi selama proses belajar mengajar. 

Refleksi   

Untuk menarik kesimpulan dari kegiatan yang telah dilakukan, tahap ini 

berupaya menilai dan menjelaskan informasi yang dikumpulkan, dan memahami 

data yang telah tersedia. Hasil refleksi ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk 

tahap perencanaan pada siklus berikutnya. 
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Siklus Lanjutan 

 Jika hasil penelitian tidak menunjukkan peningkatan setelah siklus I, maka 

tindakan dilanjutkan ke siklus II. Apabila hasil penelitian masih belum memuaskan, 

maka dilanjutkan ke siklus III dengan langkah – langkah yang serupa dengan yang 

telah dilakukan sebelumnya. 

E. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk menilai 

keberhasilan suatu penelitian yang akan dilakukan. Dalam hal ini, instrumen yang 

yang dimaksud meliputi perangkat pembelajaran dan alat pengumpul data. 

Khususnya soal-soal tes yang merupakan instrumen utama yang disusun dalam 

format uraian  sesuai dengan indikator-indikator yang telah ditetapkan dalam 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Selain itu peneliti menyusun lembar 

observasi yang berisi catatan tentang proses pembelajaran yang diamati, termasuk 

aktivitas siswa selama berlangsungnya proses tindakan. 

Tabel 3.1 Lembar Observasi Pemahaman Konsep Siswa 

No Indikator Skor 

1 2 3 4 

1. Mengutarakan kembali suatu konsep     

2. Memberikan contoh atau membedakan antara contoh 

dan yang bukan contoh. 

    

3. Mengkaji gagasan dalam berbagai representasi 

matematika. 

    

4. Membuat dan mengevaluasi syarat dari sebuah konsep 

serta menerapkan, menggunakan, dan memilih proses 

atau operasi tertentu. 

    

5. Membedakan dan membandingkan konsep.     

6. Mengaplikasikan konsep untuk memecahkan masalah.     

Jumlah Nilai  

Rata-rata  

Keterangan   
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Pengisian lembar observasi untuk kegiatan siswa akan dinilai dengan diberi 

skor 1 hingga 4. Untuk penjelasan lebih lanjut, dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.2 Pedoman Pengisian Lembar Observasi 

Tingkat Kategori 

1,0 – 1,5 Kurang 

1,6 – 2,5 Cukup 

2,6 – 3,5 Baik 

3,6 – 4,0 Sangat Baik 

 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, pendekatan untuk menganalisis data yang akan 

diterapkan adalah analisis data kualitatif. Analisis kualitatif bersifat induktif, 

artinya proses analisis dimulai dari data yang telah diperoleh dan kemudian diolah 

menjadi sebuah hipotesis. Tahapan analisis data akan dilakukan setelah proses 

pengumpulan data selesai. 

Berikut ini adalah langkah - langkah dalam analisis data kualitatif; 

a. Reduksi Data 

Melakukan analisis untuk mempermudah pemahaman data yang terkumpul 

merupakan langkah awal dalam reduksi data. Data yang terkumpul akan dipilih dan 

dikategorikan dalam tahap ini berdasarkan tujuan penelitian. 

b. Menyajikan Data 

Setelah tahap reduksi data, informasi akan disusun dan disajikan secara 

sistematis dan sederhana, baik dalam bentuk naratif maupun tabel, agar lebih mudah 
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dipahami. Tujuan penyajian ini adalah untuk memberikan gambaran yang jelas 

mengenai Tindakan yang dilakukan dan hasilnya, sehingga memudahkan 

pemahaman serta perencanaan kegiatan berikutnya. Data akan ditampilkan mulai 

dari tahap perencanaan hingga pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi 

disetiap siklus. 

c. Menarik Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam proses analisis 

data. Selama tahap ini, peneliti akan membuat kesimpulan dari data yang 

terkumpul. Hasil analisis akan menunjukkan apakah penerapan model 

pembelajaran Probing -Prompting telah meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

konsep matematika. Penelitian ini akan berlanjut ke siklus berikutnya jika tidak 

ditemukan perubahan yang signifikan.  

Analisis data tes dilakukan untuk mengevaluasi pencapaian siswa guna 

mengamati peningkatan yang terjadi dalam pembelajaran.  

Prosedur analisis data penelitian ini dilakukan dalam beberapa langkah, 

termasuk analisis perhitungan statistik: 

1. Nilai Rata-Rata Kelas 

Rumus berikut digunakan untuk menentukan rata-rata: 

𝑥 =
∑  𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
  

Keterangan: 

x: Rata-rata nilai 

𝑓𝑖: Jumlah siswa 
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𝑥𝑖: Nilai individu siswa 

2.  Menghitung Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa  

Menurut Sudjana, rumus yang untuk menilai ketuntasan belajar adalah: 

𝐾𝐵 =
𝑇

𝑇1
 × 100%  

Keterangan: 

KB: Ketuntasan Belajar 

T: Jumlah nilai siswa 

𝑇1: nilai total 

Kriteria Ketuntasan Belajar  

0% ≤ 𝑇𝐾 < 75% = Tidak Tuntas 

75% ≤ 𝑇𝐾 ≤ 100% = Tuntas 

Selanjutnya, kita dapat mengetahui apakah pencapain hasil belajar 

disuatu kelas dapat dikatakan tuntas (ketuntasan klasikal) jika terdapat ≥ 

85% siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran.  

Rumus berikut digunakan untuk menentukan ketuntasan belajar 

secara klasikal:  

 𝑃 =
𝑥

𝑛
 × 100%  

Keterangan:  

P: Persentase kelas yang telah memenuhi tujuan pembelajaran. 

x:  Jumlah siswa yang telah memenuhi  

n:  Jumlah seluruh siswa di kelas 

3. Menganalisis Hasil Observasi 

Peneliti menerapkan rumus berikut untuk mengevaluasi setiap observasi:  
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𝑁 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑖𝑡𝑒𝑚
   

Di mana, N: skor akhir  

selanjutnya, rumus berikut digunakan untuk menentukan penilaian rata-

rata berdasarkan hasil observasi: 

𝑅 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖
  

Di mana, R = Rata-rata penilaian  

Untuk mengukur tanggung jawab siswa dalam aktivitas dikelas dapat 

dilihat dari pedoman berikut: 

Tabel 3.3 Kategori Kemampuan Siswa 

Rentang Skor Kategori  

85 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 100 Baik Sekali 

70 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 84 Baik  

60 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 69 Cukup  

45 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 59 Kurang  

0 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 44 Kurang Sekali 

 

G. Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan penelitian ini dapat dinilai melalui peningkatan penguasaan 

materi matematika oleh siswa pada setiap siklus. Penelitian ini dianggap berhasil 

apabila minimal 80% siswa mencapai nilai yang ditetapkan. 

Dengan penerapan model pembelajaran Probing-Prompting, diharapkan 

pemahaman siswa mengenai konsep matematika akan meningkat. Berdasarkan 
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hasil analisis  capaian pembelajaran pada setiap siklus. Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) ditentukan sebesar 75, yaitu setidaknya 80% siswa harus tuntas. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 18 Medan, dengan tujuan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa di kelas VII-1 melalui 

penerapan model pembelajaran Probing-Prompting. Model ini berfokus pada 

pengembangan konsep dari materi yang diajarkan. Penelitian ini menerapkan 

pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang diterapkan di seluruh proses 

belajar mengajar. Sebanyak 32 siswa di kelas VII-1 akan menjadi subjek penelitian. 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, masing-masing 

dengan 4 tahap: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap siklusnya 

dilaksanakan dalam satu pertemuan, di mana peneliti akan memberikan tes 

berbentuk uraian kepada siswa guna mengukur tingkat partisispasi siswa dalam 

kegiatan pembelajaran.  

Berikut ini adalah deskripsi mengenai temuan penelitian: 

1. Deskripsi Siklus I 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 18 Medan Tahun ajatajan 

2024/2025 dimana objek penelitian ini adalah siswa kelas VII-1 yang berjumlah 

32 orang yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. 

Pelaksanaan tindakan siklus 1 dilaksanakan dalam 1 x pertemuan dimana 

berlangsung selama 2 x 40 menit jam pelajaran . 

a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
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Pada tahap ini, peneliti mendeskripsikan hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Peneliti terlebih dahulu melakukan evaluasi kurikulum untuk menentukan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik. 

2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengenai topik 

Segiempat dan Segitiga khususnya submateri Persegi dan Persegi Panjang 

dengan menerapkan model pembelajaran Probing - Prompting. 

3. Menyiapkan materi yang akan diajarkan kepada peserta didik. 

4. Menyiapkan lembar observasi untuk mencatat aktivitas peserta didik 

5. Menyusun soal tes siklus I yang terdiri dari 5 soal uraian. 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Pada pelaksanaan siklus I kegiatan ini berlangsung dalam satu kali 

pertemuan. Peneliti melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan 

model pembelajaran Probing- Prompting, di mana peneliti berperan sebagai guru 

kelas yang menyampaikan materi. Sebelum menerapkan model Probing-

Prompting, peneliti terlebih dahulu melakukan tes awal untuk mengukur 

kemampuan dasar siswa sebelum tindakan dilakukan. Langkah-langkah yang 

diambil dalam pelaksanaan siklus I adalah sebagai berikut: 

Pertemuan Pertama 

Pada sesi pertama, materi yang diajarkan adalah pengertian Persegi dan 

Persegi Panjang menurut sifat-sifatnya, serta mencari keliling Persegi dan Persegi 

Panjang. Proses pembelajaran dilakukan sesuai dengan tahapan dalam model 

Probing-Prompting, yakni sebagai berikut: 
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• Pendahuluan / Kegiatan Awal 

1. Siswa diminta untuk berdoa sebelum dimulainya proses belajar mengajar. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa sambil menanyakan kabar mereka. 

3. Guru mempersiapkan siswa secara mental dan fisik untuk mengikuti pelajaran. 

4. Siswa diingatkan kembali tentang materi prasyarat untuk bangun datar 

segiempat yang telah dibahas. 

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan hasil yang diharapkan dapat dicapai 

oleh siswa. 

6. Guru menjelaskan cakupan materi pelajaran yang akan dibahas. 

7. Guru menguraikan secara sfesifik tugas yang akan diselesaikan siswa 

• Kegiatan Inti  

Fase 1: Guru memperkenalkan siswa pada situasi baru 

a. Guru menunjukkan gambar yang mengandung permasalahan terkait persegi dan 

persegi panjang. 

b. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

Fase 2: Guru memperbolehkan siswa untuk memberikan jawaban mereka 

sendiri atau melakukan diskusi singkat untuk memperoleh jawaban. 

a. Siswa diberi waktu oleh guru untuk menjawab pertanyaan. 

b. Siswa yang terpilih diminta untuk menjawab pertanyaan yang diberikan. 

Fase 3: Guru memberikan permasalahan kepada siswa berdasarkan tujuan 

pembelajaran 

a. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan pertanyaan yang diberikan. 
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b. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dimaksud, Guru mengajukan 

pertanyaan terkait Persegi dan Persegi Panjang.  

Fase 4: Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk merumuskan jawaban 

mereka sendiri. 

a. Siswa diminta memberikan solusi untuk  masalah yang diberikan. 

b. Siswa dipilih langsung oleh Guru untuk menjawab pertanyaan. 

Fase 5: Guru memberikan tanggapan terhadap jawaban siswa. 

a. Guru bertanya kembali kepada siswa apakah jawaban yang diberikan salah satu 

siswa sudah benar atau belum. 

b. Jika jawaban siswa kurang memuaskan, guru mengajukan pertanyaan lebih 

lanjut untuk membantu siswa memahami materi. Pertanyaan ini lebih sulit dan 

menuntut pemikiran kritis dari siswa. 

Fase 6: Guru memberikan pertanyaan akhir kepada siswa. 

a. Untuk memamstikan bahwa setiap siswa benar-benar paham , guru menanyakan 

pertanyaan penutup kepada beberapa siswa. 

• Penutup   

a. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil pembelajaran.  

b. Guru menutup kegiatan belajar dengan memberikan arahan untuk mengulangi 

materi di rumah. 

c. Pengamatan Tindakan Siklus I  

1. Observasi keaktifan belajar siswa 
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Pengamatan dilakukan untuk mengetahui respon siswa selama kegiatan 

pembelajaran dan hasil yang dicapai dengan penerapan model pembelajaran 

Probing- Prompting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Probing-Prompting masih asing bagi siswa. Hal ini dapat diamati pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pada Siklus I 

No Kategori  Frekuensi  Persentase (%) 

1 Sangat Aktif 0 0% 

2 Aktif 8 25% 

3 Cukup Aktif 14 43,75% 

4 Kurang Aktif 10 31,25% 

Jumlah  32 100% 

Persentase aktivitas siswa digambarkan dalam diagram berikut: 

 

Gafik 4.1 Keaktifan Belajar Siswa Siklus I 
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Berdasarkan data yang ada, terdapat 10 siswa (31,25%) tergolong kurang 

aktif, 14 siswa (43,75%) tergolong cukup aktif, dan 8 siswa (25%) tergolong aktif. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat aktivitas belum memenuhi harapan yang 

diinginkan. Oleh karena itu, penelitian ini akan dilanjutkan ke tahap berikutnya. 

2. Tes  

Setelah tes siklus I,, berikut adalah nilai tes hasil belajar siswa yang 

ditampilkan dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.2 Nilai Tes Siklus I 

Rentang Nilai Kategori Jumlah 

Siswa 

Persentase 

Jumlah Siswa 

90-100 Sangat Baik 4 12,5% 

75-89 Baik  14 43,75% 

60-74 Cukup  8 25% 

0-59 Kurang  6 18,75% 

Jumlah   32 100% 

Jumlah Nilai 2.240  

Rata-Rata 70  

 

Gambar berikut adalah deskripsi hasil evaluasi siklus I berdasarkan data pada tabel 

sebelumnya. 
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Gambar 4.2 Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 

Dari data tersebut, dari 32 siswa yang ikut serta tes siklus I, sebanyak 18 siswa 

telah mencapai ketuntasan, sementara 14 siswa lainnya belum tuntas.  

Berikut ini adalah tabel yang menggambarkan pemahaman konsep siswa agar 

lebih jelas: 

Tabel 4.3 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 

Keterangan Nilai Rata-

Rata Kelas 

Ketuntasan Persentase Ketuntasan 

Tuntas  Tidak 

Tuntas 

Tuntas  Tidak 

Tuntas 

Jumlah   70 18 14 56,25% 43,75% 

 

Persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik siklus I digambarkan dalam 

diagram dibawah ini. 
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Grafik 4.3 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I  

d. Refleksi Tindakan Siklus I 

Hasil pengamatan dan evalusi siklus I menunjukkan sejumlah masalah dalam 

pelaksanaan tindakan diantaranya sebagai berikut: 

1) Selama proses pembelajaran, terdapat siswa yang masih belum sepenuhnya 

memahami materi dengan baik. 

2) Beberapa merasa sulit mengikuti pelajaran karena mereka belum 

memahami konsep matematika. 

3) Beberapa siswa merasa sulit untuk menyelesaiakn soal yang diberikan. 

Oleh karena itu, langkah refleksi dilakukan untuk menentukan langkah 

perencanaan tindakan berikutnya. Proses ini akan dilanjutkan ke siklus II jika hasil 

refleksi belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Ini berarti bahwa kekurangan yang ditemukan pada siklus I  harus diatasi untuk 

merumuskan rencana untuk siklus II. 
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2. Deskripsi Siklus II 

a. Perencanaan Tindakan Siklus II 

Dalam rangka mengatasi kekurangan dan meningkatkan hasil dari siklus I, 

dikembangkan rencana tindakan pembelajaran untuk siklus II yang didasarkan pada 

siklus I. Rencana tindakan tersebut seperti berikut: 

1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus II materi 

Persegi dan Persegi Panjang dengan menerapkan model pembelajaran 

Probing - Prompting. 

2. Menyiapkan materi yang akan diajarkan kepada peserta didik. 

3. Menyiapkan lembar observasi untuk mencatat aktivitas peserta didik 

4. Menyusun soal tes siklus II yang terdiri dari 5 soal uraian. 

Dengan rencana yang telah disusun, peneliti berharap ada peningkatan 

dalam pemahaman konsep matematika siswa di siklus II. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan di siklus II tidak jauh berbeda dari pelaksanaan 

tindakan siklus I. Proses belajar mengajar dilakukan dengan menerapkan model 

pembelajaran Probing - Prompting, yang berlangsung selama 2 x 40 menit yang 

dilakukan pada tanggal 28 Mei 2025. Kegiatan yang dilakukan merupakan 

pengembangan dan pelaksanaan pembelajaran pada siklus II. 

Pada pertemuan pertama di siklus II, materi yang diajarkan adalah mencari 

luas dari Persegi dan Persegi Panjang serta penerapan rumus dalam kehidupan 
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nyata. Pelaksanaan pembelajaran mengikuti langkah-langkah yang telah ditetapkan 

dengan model pembelajaran Probing - Prompting yaitu sebagai berikut: 

• Pendahuluan / Kegiatan Awal 

1. Siswa diminta untuk berdoa sebelum dimulainya proses belajar mengajar. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa sambil menanyakan kabar mereka. 

3. Guru mempersiapkan siswa secara mental dan fisik untuk mengikuti 

pelajaran. 

4. Siswa diingatkan kembali tentang materi prasyarat untuk bangun datar 

segiempat yang telah dibahas. 

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan hasil yang diharapkan dapat 

dicapai oleh siswa. 

6. Guru menjelaskan cakupan materi pelajaran yang akan dibahas. 

7. Guru menguraikan secara sfesifik tugas yang akan diselesaikan siswa 

• Kegiatan Inti  

Fase 1: Guru memperkenalkan siswa pada situasi baru 

1. Guru menunjukkan gambar yang memiliki permasalahan terkait persegi dan 

persegi panjang. 

2. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

Fase 2: Guru memperbolehkan siswa untuk memberikan jawaban mereka 

sendiri atau melakukan diskusi singkat untuk memperoleh jawaban. 

1. Siswa diberi waktu oleh guru untuk menjawab pertanyaan. 

2. Siswa yang terpilih diminta untuk menjawab pertanyaan yang diberikan. 
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Fase 3: Guru memberikan permasalahan kepada siswa berdasarkan tujuan 

pembelajaran 

1. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan pertanyaan yang diberikan. 

2. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dimaksud, Guru mengajukan 

pertanyaan terkait Persegi dan Persegi Panjang.  

Fase 4: Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk merumuskan jawaban 

mereka sendiri. 

1. Siswa diminta memberikan solusi untuk masalah yang diberikan. 

2. Siswa dipilih langsung oleh Guru untuk menjawab pertanyaan. 

Fase 5: Guru memberikan tanggapan terhadap jawaban siswa. 

1. Guru bertanya kembali kepada siswa apakah jawaban yang diberikan salah 

satu siswa sudah benar atau belum. 

2. Jika jawaban siswa kurang memuaskan, guru mengajukan pertanyaan lebih 

lanjut untuk membantu siswa memahami materi. Pertanyaan ini lebih sulit 

dan menuntut pemikiran kritis dari siswa. 

Fase 6: Guru memberikan pertanyaan akhir kepada siswa. 

1. Untuk memamstikan bahwa setiap siswa benar-benar paham, guru 

menanyakan pertanyaan penutup kepada beberapa siswa. 

• Penutup   

1. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil pembelajaran.  
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2. Guru menutup kegiatan belajar dengan memberikan arahan untuk 

mengulangi materi di rumah. 

c. Pengamatan Tindakan Siklus II (Observasi) 

1. Observasi keaktifan belajar siswa 

Pengamatan yang dilakukan pada siklus II serupa dengan yang telah 

dilakukan pada siklus I sebelumnya. Jika dibandingkan dengan siklus I, keaktifan 

siswa mengalami peningkatan pada siklus II. Berikut ini hasil pengamatan aktivitas 

siswa pada siklus ini: 

Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pada Siklus II 

No  Kategori  Frekuensi  Persentase  

1 Sangat Baik 6 18,75% 

2 Aktif  18 56,25% 

3 Cukup Aktif 8 25% 

4 Kurang Aktif 0 0% 

Jumlah  32 100% 

Selain itu, hasil diatas dapat disajikan dalam diagram untuk 

memperjelasnya: 
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Gambar 4.4 Keaktifan Belajar Siswa Siklus II 

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus ini, terlihat adanya 

peningkatan dalam aktivitas siswa dimana 6 siswa (18,75%) memenuhi kriteria 

sangat aktif, 18 siswa (56,25%) memenuhi kriteria aktif, dan 8 siswa (25%) 

memenuhi kriteria cukup aktif. 

Berdasarkan temuan di atas, hipotesis bahwa model pembelajaran 

Probing-Prompting mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa diterima. 

2. Tes  

. Diakhir pembelajaran, guru akan memberikan soal tes siklus II dalam bentuk 

uraian. Tabel berikut menampilkan hasil tes pemahaman konsep siswa pada siklus 

II: 

Tabel 4.5 Nilai Tes Siklus II 

Rentang Nilai Kategori Jumlah 

Siswa 

Persentase 

Jumlah Siswa 

90-100  Sangat Baik 2 6,25% 

75-89 Baik  24 75% 

60-74 Cukup  6 18,75% 

0-59 Kurang  0 0% 

Jumlah  32 100% 

Jumlah nilai 2480  

Rata-rata 77,5  
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Selain itu, hasil diatas dapat disajikan dalam bentuk diagram berikut untuk 

membantu memperjelas. 

 

 Gambar 4.5 Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 

Menurut tabel di atas, terlihat dari 32 siswa yang mengikuti tes untuk siklus 

II, terdapat 26 siswa yang berhasil mencapai ketuntasan dan hanya 6 siswa yang 

tidak tuntas. Rata-rata nilai yang diperoleh pada siklus ini adalah 77,5 dengan 

persentase ketuntasan sebesar 81,25 %. 

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam tabel dan diagram dibawah ini: 

Tabel 4.6 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Keterangan Nilai Rata-

Rata Kelas 

Ketuntasan  Persentase Ketuntasan 

Tuntas  Tidak 

Tuntas 

Tuntas  Tidak 

Tuntas 

Jumlah  77,5 26 6 81,25% 18,75% 
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Gambar 4.6 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Oleh karena itu, dengan membandingkan capaian pembelajaran siklus I dan 

II, dapat diketahui apakah penggunaan model pembelajaran Probing- Prompting 

telah meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Dapat disimpulkan 

bahwa terjadi peningkatan atau hipotesis diterima, karena pada siklus I sebanyak 

18 siswa tuntas belajar dengan persentase ketuntasan klasikal 56,25%, sedangkan 

pada siklus II siswa yang tuntas meningkat menjadi 26 siswa dengan persentase 

ketuntasan klasikal 81,25% dan sudah memenuhi KKM 

d. Refleksi Tindakan Siklus II 

Setelah pelaksanaan pembelajaran siklus II, serta melakukan refleksi dan 

evaluasi dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa mengalami 

peningkatan pada siklus ini. Hal ini terlihat dari nilai ketuntasan belajar siswa yang 

menujukkan bahwa sebagian besar siswa telah memenuhi syarat ketuntasan belajar 
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disimpulkan bahwa siklus II telah memenuhi tujuan pembelajaran dan tidak perlu 

dilaksanakan siklus berikutnya. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran Probing - 

Prompting untuk siswa kelas VII-1 di SMP Negeri 18 Medan, pada materi 

Segiempat dan Segitiga khususnya submateri Persegi dan Persegi Panjang. Pada 

awal penelitian, peneliti melakukan pretest untuk mengukur sejauh mana tingkat 

pemahaman siswa mengenai materi yang akan dipelajari, dan akan dilakukan tes di 

akhir pembelajaran untuk melihat apakah ada perubahan setelah dilakukan 

tindakan. Siswa dianggap tidak tuntas jika tingkat pemahaman konsepnya masih 

dibawah KKM, yaitu 75. Jika 70% dari seluruh siswa tidak mencapai nilai 75 maka 

tindakan akan diteruskan ke siklus berikutnya. 

Pada siklus I peneliti langsung menjelaskan materi pelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Probing-Prompting sesuai tindakan -tindakan 

bagian dari siklus I kemudian memberiakan tes untuk mengetahui keaktifan dan 

prestasi siswa. Setelah dilakukan tes ternyata tindakan peneliti belum sesuai dengan 

yang direncanakan dikarenakan siswa belum terbiasa menggunakan model 

pembelajaran Probing-Prompting dalam proses belajar. 

Pada siklus II peneliti mengadakan tindakan yang lebih terencana, hal ini 

terjadi karena siswa mulai terbiasa menggunakan model pembelajaran Probing-

Prompting. Setelah pemberian Tindakan pada siklus II ternyata nilai ulangan siswa 

sudah melebihi KKM dan juga sudah mencapai ketuntasan secara klasikal. 
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Berdasarkan data dari hasil observasi penelitian diperoleh pada setiap 

siklusnya. Hasil observasi keaktifan pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I dan II 

Siklus Sangat Aktif Aktif Cukup Aktif Kurang Aktif 

Jumlah 

Siswa 

% Jumlah 

Siswa 

% Jumlah 

Siswa 

% Jumlah 

Siswa 

% 

I 0 0% 8 25% 14 43,75% 10 31,25

% 

II 6 18,75% 18 56,25% 8 25% 0 0% 

  

Dari tabel diatas dapat dilihat adanya peningkatan aktivitas siswa dalam 

kegiatan pembelajaran, dimana 6 siswa (18,75%) dikategorikan sangat aktif, 18 

siswa (56,25%) tergolong aktif, dan 8 siswa (25%) termasuk cukup aktif.  

Berdasarkan data dari hasil penelitian pada setiap siklusnya. Hasil dari tes 

siklus I dan siklus II dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.8 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setiap Siklus 

Jenis Tes Rata-

Rata 

Tuntas  Tidak Tuntas 

Jumlah 

Siswa 

% Jumlah 

Siswa 

% 

Siklus I 70 18 56,25 14 43,75 

Siklus II 77,5 26 81.25 6 18,75 
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Peningkatan hasil tes siklus I dan II secara klasikal dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4.8 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setiap Siklus 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa dapat memahami materi dengan baik 

melalui penerapan model pembelajaran Probing-Prompting yang membantu 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII– 1 SMP Negeri 18 

Medan Tahun Pelajaran 2024/2025. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:  

Model pembelajaran Probing – Prompting berpotensi untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa pada submateri Persegi dan Persegi Panjang 

di kelas VII-1 SMP Negeri 18 Medan untuk tahun 2024/2025. Hal ini dapat terlihat 

dari nilai rata-rata tes awal siswa yang hanya 55, dengan tingkat ketuntasan klasikal 

sebesar 25%. Pada akhir siklus I, persentase ketuntasan mencapai 56,25%, dan nilai 

rata-rata kelas meningkat menjadi 70 setelah penerapan model pembelajaran 

Probing – Prompting pada materi tersebut. Selanjutnya, dalam siklus II nilai rata-

rata siswa meningkat menjadi 77,5 dengan persentase sebesar 81,25%. 

B. Saran   

Peneliti ingin memberikan sejumlah saran berdasarkan penelitian ini: 

1. Bagi Guru 

Agar kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa dapat meningkat, guru 

disarankan utuk merancang dan menyesuaikan media atau metode 

pembelajaran dengan materi yang akan diajarkan. Dengan cara ini, aktivitas 

belajar mengajar dapat menjadi lebih menarik dan efisien 

2. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa akan berpartisipasi lebih aktif dikelas dalam mengikuti 

pembelajaran baik secara individu maupun dalam kelompok. Dengan 
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tingkat partisipasi yang tinggi, diharapkan prestasi siswa akan meningkat 

dan memenuhi standar yang ditetapkan. 
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3. Jenis Kelamin    : Perempuan  

4. Agama    : Islam  

5. Kewarganegaraan   : Indonesia  

6. Status     : Belum Menikah  

7. Alamat    : Desa Gunung Tua SM 

8. Orang Tua  

a. Ayah    : Samsir 

Pekerjaan   : Petani 

b. Ibu    : Samsiah 

c. Pekerjaan  : Petani 

9. Alamat Orang Tua   : Desa Gunung Tua SM 

II. Pendidikan Formal  

2006 – 2012    : SD Negeri 199 Gunung Tua Sm 

2012 – 2015    : SMP Negeri 1 Kotanopan 

2015 – 2018    : SMA Negeri 1 Kotanopan  

2018 – 2025    : Tercatat Sebagai Mahasiswa FKIP UMSU 

  



 

 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

SOAL TES SIKLUS I 

 

1. Jelaskan pengertian persegi berdasarkan sifat-sifatnya! 

2. Jelaskan pengertian persegi panjang berdasarkan sifat-sifatnya! 

3. Sebuah persegi panjang memiliki panjang 10 cm dan lebar 7 cm, hitunglah 

kelilingnya ?  

4. Keliling sebuah persegi 36 cm. Hitunglah panjang sisinya ? 

5. Sebuah persegi panjang memiliki keliling 84 cm dan lebarnya 18 cm. 

Hitunglah panjangnya ?  

 

 

 

  



 

 

 

 

SOAL TES SIKLUS II 

 

 

1. Sebuah persegi panjang dengan ukuran panjang 85 cm dan lebar 35 cm. 

Berapakah luas persegi tersebut ? 

2. Diketahui panjang suatu persegi panjang adalah 31 cm. Jika luasnya 

 837𝑐𝑚2, berapakah lebar persegi panjang tersebut ? 

3.  

 

Gambar diatas adalah kebun bunga Pak Adi yang berbentuk sebuah 

persegi panjang dengan  panjang 24 cm dan lebar 18 cm, hitunglah luas 

kebun bunga tersebut! 

 

4. Pak Andi adalah seorang pengusaha, ia membeli tanah disuatu daerah. 

Harga per meter persegi tanah tersebut dijual Rp.6.000.000,-. Jika tanah 

yang akan dibeli berbentuk persegi dengan panjang 10 x 10 m. Berapakah 

uang yang harus disediakan pak Andi untuk membeli tanah tersebut ? 

 

5. Sebuah ruang tamu berbentuk persegi dengan panjang sisinya 6 m. Ruang 

tamu tersebut lantainya akan dipasangi keramik berbentuk persegi 

berukuran 30 x 30 cm. Berapa banyak keramik yang dibutuhkan untuk 

menutup lantai tersebut ? 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA PADA SIKLUS I 

No. Soal Kunci jawaban Skor 

1. Jelaskan pengertian persegi 

berdasarkan sifat-sifatnya! 

Berdasarkan sifat-sifat yang 

dimiliki persegi, maka persegi 

didefinisikan sebagai persegi 

panjang yang keempat sisinya 

sama panjang. 

20 

2. Jelaskan pengertian persegi 

panjang berdasarkan sifat-

sifatnya! 

Berdasarkan sifat-sifat yang 

dimiliki persegi panjang, maka 

persegi panjang adalah segi 

empat yang keempat sudutnya 

siku-siku dan sisi-sisinya yang 

berhadapan sama panjang dan 

sejajar. 

20 

3. Sebuah persegi panjang 

memiliki panjang 10 cm dan 

lebar 7 cm, hitunglah 

kelilingnya ? 

Dik: p = 10 cm,dan l = 7 cm 

Dit : K = …? 

Jwb : 

K = 2(p + l) 

K = 2(10 + 7) 

K = 2(17) 

K = 34 cm 

 

20 

4. Keliling sebuah persegi 36 

cm. Hitunglah panjang 

sisinya ? 

Dik: K= 36 cm 

Dit :  s = …? 

Jwb : 

K = 4 x s 

36 = 4 x s 

s = 36 : 4 

s = 9 cm 

jadi panjang sisi persegi adalah 

9cm 

 

20 

5. Sebuah persegi panjang 

memiliki keliling  84 cm dan 

lebarnya  18 cm. Hitunglah 

panjangnya ? 

Dik : K = 84 cm  l = 18 cm 

Ditanya : p   = ? 

Jawab   : 

K   = 2 (p + l ) 

 

84 = 2(p + 18) 

84  = 2 p + 36 

84 – 36   = 2 p 

48  = 2 p 

p = 48: 2 

p = 24  

jadi panjangnya adalah 24 cm 

20 

 

  



 

 

 

 

KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SIWA PADA SIKLUS II 

No. Soal Kunci jawaban Skor 

1. Sebuah persegi panjang 

dengan ukuran panjang 85 cm 

dan lebar 35 cm. Berapakah 

luas persegi panjang tersebut 

? 

Dik : p = 85 cm dan l= 35 

cm 

 Ditanya : L = ? 

Jawab: 

L = p x l  

L = 85 x 35 

L =   2975 𝑐𝑚2 

20 

2. Diketahui panjang suatu 

persegi panjang adalah 31 cm. 

Jika luasnya  837𝑐𝑚2, 

berapakah lebar persegi  

panjang tersebut ? 

 

Dik : p = 31 cm dan L = 

837 𝑐𝑚2 

 Ditanya : l = ? 

Jawab: 

L  = p x l  

 837 = 31 x l 

837 / 31 = l 

21 = l 

l   = 27 cm 

 

20 

3.  

 
 

Gambar diatas adalah kebun 

bunga Pak Adi yang 

berbentuk sebuah persegi 

panjang dengan  panjang 24 

cm dan lebar 18 cm, hitunglah 

luas kebun bunga tersebut! 

 

Dik : p = 24 cm dan l= 18 

cm 

 Ditanya : L = ? 

Jawab: 

L = p x l  

L = 24  x 18 

L =  432 𝑚2 

Jadi luas kebun bunga Pak 

Adi adalah  

432 𝑚2 

20 

4. Pak Andi adalah seorang 

pengusaha, ia membeli tanah 

disuatu daerah. Harga per meter 

persegi tanah tersebut dijual 

Rp.6.000.000,-. Jika tanah yang 

akan dibeli berbentuk persegi 

dengan panjang 10 x 10 m. 

Berapakah uang yang harus 

disediakan pak Andi untuk 

membeli tanah tersebut ? 

 

Dik : panjang (p) = 10 m 

 lebar (l) = 10m  

Harga / 𝑚2 = Rp. 6.000.000 

Ditanya :  

Berapa rupiah uang harus 

disediakan pak Andi ? 

Jawab :  

L = s x s 

L = 10 x 10 = 100 𝑚2 

Harga = 100 x 6.000.000 

 =    600.000.000 

20 



 

 

 

 

Jadi pak Andi harus 

menyediakan uang sebanyak 

Rp. 600.000.000 

 

5. Sebuah ruang tamu berbentuk 

persegi dengan panjang sisinya 6 

m. Ruang tamu tersebut 

lantainya 

akan dipasangi keramik 

berbentuk 

persegi berukuran 30 x 30 cm. 

Berapa banyak keramik yang 

dibutuhkan untuk menutup lantai 

tersebut ? 

Dik :  

sisi Lantai = 6 m = 600 cm 

sisi Ubin (keramik) = 30 cm 

Dit : banyak keramik yang 

dibutuhkan untuk menutupi 

lantai tersebut ? 

Jawab : 

 L lantai = s x s   

               = 600  x  600 

               = 360.000 𝑐𝑚2 

 

    L Ubin (keramik)= s x s 

                 = 30 x 30 

                 = 900 𝑐𝑚2 

Jadi banyak keramik yang 

dibutuhkan untuk lantai 

tersebut adalah  

360.000 : 900 = 400 buah 

 

20 

 

 

  



 

 

 

 

Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 

No Nama Nilai Keterangan 

1 Abdinata Bagus 40 TIDAK TUNTAS 

2 Afkar Harista 60 TIDAK TUNTAS 

3 Alvin Iskandar 80 TUNTAS 

4 Alvin Nathanael 80 TUNTAS 

5 Amelia Carolina 80 TUNTAS 

6 Apfia Carolin 80 TUNTAS 

7 Apriadi Anugrah 60 TIDAK TUNTAS 

8 Arfa L. Tobing 60 TIDAK TUNTAS 

9 Azra Khansa 100 TUNTAS 

10 Bungaran Abraham 60 TIDAK TUNTAS 

11 Clara Natalia 80 TUNTAS 

12 Daffah Alfatah 80 TUNTAS 

13 Fauzi Ramadhani 40 TIDAK TUNTAS 

14 Felix Joanna H. 40 TIDAK TUNTAS 

15 Gamaliel Kharies 60 TIDAK TUNTAS 

16 Grecia Veranika 80 TUNTAS 

17 Ikbal 60 TIDAK TUNTAS 

18 Jonathan Giovani 40 TIDAK TUNTAS 

19 Juan othnelius 60 TIDAKTUNTAS 

20 Khaira Zafani 100 TUNTAS 

21 Khairunnisa Lubis 100 TUNTAS 

22 Kiano Alfarizky 40 TIDAK TUNTAS 

23 M. Fahri NST 80 TUNTAS 

24 Nadin Alya Putri 80 TUNTAS 

25 Prawira Nugroho 80 TUNTAS 

26 Reva Fahzira 80 TUNTAS 

27 Saskia Nurul 80 TUNTAS 

28 Sisilia Melani 100 TUNTAS 

29 Suci Nisaul 80 TUNTAS 

30 Yehezkiel Januar 60 TIDAK TUNTAS 

31 Zahara Syahpitri 80 TUNTAS 

32 Zefanya Ratu 40 TIDAK TUNTAS 

Jumlah  2240  

Rata -rata 70  

Jumlah tuntas 18  

Jumlah belum tuntas 14  

Persentase tuntas 56,25%  

Persentase belum tuntas 43,75%  

 



 

 

 

 

Tabel diatas menunjukkan hasil tes dari siklus I dimana terlihat bahwa dari 32 

siswa yang mencapai nilai 75 hanya 18 siswa dan 14 siswa lainnya belum 

mencapai nilai 75 . 

Tingkat ketuntasan kelas secara klasikal 

Berdasarkan data dari tabel diatas dapat kita ketahui tingkat ketuntasan klasikal 

dalam pembelajaran yaitu: 

𝑃 =
𝑥

𝑛
 × 100%  

Maka : 

𝑃 =
18

32
 × 100% =  56,25%  (siswa yang mendapat nilai 75) 

𝑃 =
14

32
 × 100% = 43,75%  (siswa yang tidak mendapat nilai 75) 

Dari hasil ketuntasan belajar siswa pada siklus I terlihat bahwa masih 

banyak siswa yang tidak tuntas dalam belajar, dikatakan demikian karena 

belum mencapai ketuntasan klasikal sebesar 80% dari jumlah seluruh 

siswa. 

 

  



 

 

 

 

Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 

No Nama Nilai Keterangan 

1 Abdinata Bagus 60 TIDAK TUNTAS 

2 Afkar Harista 80 TUNTAS 

3 Alvin Iskandar 80 TUNTAS 

4 Alvin Nathanael 80 TUNTAS 

5 Amelia Carolina 80 TUNTAS 

6 Apfia Carolin 80 TUNTAS 

7 Apriadi Anugrah 80 TUNTAS 

8 Arfa L. Tobing 80 TUNTAS 

8 Azra Khansa 80 TUNTAS 

9 Bungaran Abraham 80 TUNTAS 

10 Clara Natalia 80 TUNTAS 

11 Daffah Alfatah 80 TUNTAS 

12 Fauzi Ramadhani 60 TIDAK TUNTAS 

13 Felix Joanna H. 60 TIDAK TUNTAS 

14 Gamaliel Kharies 80 TUNTAS 

15 Grecia Veranika 100 TUNTAS 

16 Ikbal 80 TUNTAS 

17 Jonathan Giovani 60 TIDAK TUNTAS 

18 Juan Othnelius 80 TUNTAS 

19 Khaira Zafani 80 TUNTAS 

20 Khairunnisa Lubis 100 TUNTAS 

21 Kiano Alfarizky 80 TUNTAS 

22 M. Fahri NST 80 TUNTAS 

23 Nadin Alya Putri 80 TUNTAS 

24 Prawira Nugroho 80 TUNTAS 

25 Reva Fahzira 80 TUNTAS 

26 Saskia Nurul 80 TUNTAS 

27 Sisilia Melani 80 TUNTAS 

28 Suci Nisaul 80 TUNTAS 

29 Yehezkiel Januar 60 TIDAK TUNTAS 

30 Zahara Syahpitri 80 TUNTAS 

31 Zefanya Ratu 60 TIDAK TUNTAS 

Jumlah  2480  

Rata -rata 77,5  

Jumlah tuntas 26  

Jumlah belum tuntas 6  

Persentase tuntas 81,25  

Persentase belum tuntas 18,75  

 

Tabel diatas menunjukkan hasil dari tes siklus II, terlihat bahwa dari 32 orang 

siswa yang mencapai nilai 75 ada 26 siswa dan hanya 6 orang yang belum tuntas 



 

 

 

 

Tingkat ketuntasan kelas secara klasikal 

Berdasarkan data dari tabel diatas dapat kita lihat tingkat ketuntasan klasikal 

dalam pembelajaran yaitu: 

𝑃 =
𝑥

𝑛
 × 100%  

Maka: 

𝑃 =
26

32
 × 100% =  81,25%  (siswa yang mendapat nilai 75) 

𝑃 =
6

32
 × 100% = 18,75%  (siswa yang tidak mendapat nilai 75) 

Dari hasil ketuntasan belajar siswa pada siklus II yang dilakukan terlihat bahwa 

sudah banyak siswa yang tuntas belajar, dikatakan demikian karena terlihat dari 

tercapainya ketuntasan klasikal sebesar 80% dari jumlah seluruh siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lembar Observasi Pemahaman Konsep Matematis Siswa Siklus I 

No. Nama Aspek Yang Dinilai Total 

Skor 

Ket. 

1 2 3 4 5 6 

1 Abdinata Bagus 1 1 2 2 1 2 9 D 

2 Afkar Harista 2 3 2 2 2 3 14 C 

3 Alvin Iskandar 1 2 3 1 2 2 11 C 

4 Alvin Nathanael 1 3 2 2 2 3 13 C 

5 Amelia Carolina 2 2 2 2 3 3 14 C 

6 Apfia Carolin 3 4 2 2 3 3 17 B 

7 Apriadi Anugrah 2 2 2 1 2 3 12 C 

8 Arfa L. Tobing 1 2 1 2 1 2 9 D 

9 Azra Khansa 3 3 2 3 3 4 18 B 

10 Bungaran Abraham 2 2 1 2 1 2 10 D 

11 Clara Natalia 4 2 1 2 2 3 14 C 

12 Daffah Alfatah 2 2 2 1 3 2 12 C 

13 Fauzi Ramadhani 1 2 3 2 1 2 11 D 

14 Felix Joanna H. 1 3 1 2 1 2 10 D 

15 Gamaliel Kharies 2 3 3 1 2 2 13 C 

16 Grecia Veranika 4 3 2 3 2 3 17 B 

17 Ikbal 2 2 1 2 1 2 10 D 

18 Jonathan Giovani 1 2 2 1 2 2 10 D 

19 Juan Othnelius 2 2 1 1 2 2 10 D 

20 Khaira Zafani 2 3 2 3 3 4 17 B 

21 Khairunnisa Lubis 4 3 3 2 2 4 18 B 

22 Kiano Alfarizky 1 2 2 2 1 2 10 D 

23 M Fahri NST 2 3 2 2 1 2 12 C 

24 Nadin Alya Putri 3 2 2 2 2 3 14 C 

25 Prawira Nugroho 4 3 2 2 3 3 17 B 

26 Reva Fahzira 2 2 3 2 2 2 13 C 

27 Saskia Nurul 3 2 2 1 3 3 14 C 

28 Sisilia Melani 2 3 3 2 2 4 16 B 

29 Suci Nisaul 3 2 2 2 2 3 14 C 

30 Yehezkiel Januar 2 2 1 2 2 3 12 C 

31 Zahara Syahpitri 3 4 2 3 3 3 18 B 

32 Zefanya Ratu 1 2 2 2 2 1 10 D 

Persentase siswa kurang aktif 10 31,25% 

Persentase siswa cukup aktif 14 43,75% 

Persentase siswa aktif 8 25% 

Persentase siswa sangat aktif 0 0% 

Jumlah  32 100% 

 

 

 



 

 

 

 

Kriteria skor  

1: tidak pernah melakukan  

2: di lakukan dengan jarang  

3: sering di lakukan  

4: sangat sering di lakukan  

Keterangan :  

1: Mengutarakan kembali suatu konsep. 

2: Memberikan contoh atau membedakan antara contoh dan yang bukan contoh. 

3: Mengkaji gagasan dalam berbagai representasi matematika. 

4: Membuat dan mengevaluasi syarat dari sebuah konsep serta menerapkan, 

menggunakan, dan memilih proses atau operasi tertentu. 

5: Membedakan dan membandingkan konsep. 

6: Mengaplikasikan konsep untuk memecahkan masalah. 

Keterangan total skor :  

19 – 22: Sangat Baik (A)  

15 – 18: Aktif (B) 

11 – 14: Cukup Aktif (C) 

7 – 10: Kurang Aktif (D) 

3 - 6 : Tidak Aktif (E)  



 

 

 

 

Lembar Observasi Pemahaman Konsep Matematis Siswa Siklus II 

No. Nama Aspek Yang Dinilai Total 

Skor 

Ket. 

1 2 3 4 5 6 

1 Abdinata Bagus 2 3 2 2 2 2 13 C 

2 Afkar Harista 3 3 2 2 2 3 15 B 

3 Alvin Iskandar 3 4 3 2 3 3 18 B 

4 Alvin Nathanael 4 2 3 2 2 3 16 B 

5 Amelia Carolina 3 4 2 2 3 3 17 B 

6 Apfia Carolin 2 4 4 4 4 3 21 A 

7 Apriadi Anugrah 4 2 2 3 2 3 16 B 

8 Arfa L. Tobing 2 3 2 2 3 3 15 B 

9 Azra Khansa 4 4 3 4 3 4 22 A 

10 Bungaran Abraham 3 3 2 3 2 3 16 B 

11 Clara Natalia 4 3 3 2 2 3 17 B 

12 Daffah Alfatah 3 2 2 3 3 3 16 B 

13 Fauzi Ramadhani 2 2 3 2 2 2 13 C 

14 Felix Joanna H. 3 2 3 2 2 2 14 C 

15 Gamaliel Kharies 2 3 3 2 2 3 15 B 

16 Grecia Veranika 4 3 4 3 4 3 21 A 

17 Ikbal 3 3 3 2 2 3 16 B 

18 Jonathan Giovani 3 3 2 2 2 3 15 B 

19 Juan Othnelius 3 2 1 2 2 3 13 C 

20 Khaira Zafani 4 4 4 3 3 4 22 A 

21 Khairunnisa Lubis 4 4 3 4 4 3 22 A 

22 Kiano Alfarizky 2 2 2 2 1 2 11 C 

23 M Fahri NST 3 3 2 2 2 3 15 B 

24 Nadin Alya Putri 3 2 2 2 2 3 14 C 

25 Prawira Nugroho 4 3 3 2 3 3 18 B 

26 Reva Fahzira 2 3 3 3 2 3 16 B 

27 Saskia Nurul 2 3 2 2 3 3 15 B 

28 Sisilia Melani 3 4 3 3 2 4 19 A 

29 Suci Nisaul 2 3 2 2 3 3 15 B 

30 Yehezkiel Januar 3 2 2 3 2 2 14 C 

31 Zahara Syahpitri 3 4 2 2 3 4 18 B 

32 Zefanya Ratu 3 2 2 2 2 2 13 C 

Persentase siswa kurang aktif 0 0% 

Persentase siswa cukup aktif 8 25% 

Persentase siswa aktif 18 56,25% 

Persentase siswa sangat aktif 6 18,75% 

Jumlah  32 100% 

 

 

 



 

 

 

 

Kriteria skor  

1: tidak pernah melakukan  

2: di lakukan dengan jarang  

3: sering di lakukan  

4: sangat sering di lakukan  

Keterangan :  

1: Mengutarakan kembali suatu konsep. 

2: Memberikan contoh atau membedakan antara contoh dan yang bukan contoh. 

3: Mengkaji gagasan dalam berbagai representasi matematika. 

4: Membuat dan mengevaluasi syarat dari sebuah konsep serta menerapkan, 

menggunakan, dan memilih proses atau operasi tertentu. 

5: Membedakan dan membandingkan konsep. 

6: Mengaplikasikan konsep untuk memecahkan masalah. 

Keterangan total skor :  

19 – 22: Sangat Baik (A)  

15 – 18: Aktif (B) 

11 – 14: Cukup Aktif (C) 

7 – 10: Kurang Aktif (D) 

3 - 6 : Tidak Aktif (E) 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lembar Jawaban Siswa 
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